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 The inattention of the public as producers and consumers regarding the level of 

halal products is still a current phenomenon. This encourages the need for 

education and promotion regarding the importance of choosing halal products 

from various aspects. This research was carried out with the aim of formulating 

education and promotion of halal products based on strategy and substance. This 

research is research with a qualitative paradigm and also includes library 

research. Data sources come from online news, research results, and book 

literature. Based on this study, a synthesis was obtained that strategies for 

education and promotion of halal products can be carried out by promoting halal 

product research, integrating halal industry content in the educational 

curriculum, encouraging producers as subjects and objects of halal promotion 

and education, and choosing appropriate educational and promotional media. 

Education and promotion in the context of the halal industry must fulfill material 

and non-material substance. 

Keywords : Halal industry education, promotion of halal industry, halal industry, halal 

products 
   

  ABSTRAK 

  Ketidakhati-hatian masyarakat selaku produsen dan konsumen terhadap tingkat 

kehalalan produk masih menjadi fenomena saat ini. Ini mendorong perlunya 

edukasi dan promosi mengenai pentingnya memilih produk halal ditinjau dari 

berbagai aspek. Penelitiann ini dilakukan dengan tujuan untuk menformulasikan 

edukasi dan promosi produk halal berdasarkan strategi dan substansinya. 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan paradigma kualitatif dan termasuk 

juga penelitian kepustakaan. Sumber data berasal dari berita online, hasil 

penelitian, dan literatur buku. Berdasarkan kajian ini, diperoleh sintesis bahwa 

strategi edukasi dan promosi produk halal dapat dilakukan dengan cara 

menggalakkan riset produk halal, mengintegrasikan muatan industri halal dalam 

kurikulum pendidikan, mendorong produsen sebagai subjek sekaligus objek 

promosi dan edukasi halal, dan memilih media edukasi dan promosi dengan tepat. 

Edukasi dan promosi dalam konteks industri halal harus memenuhi substansi 

material dan nonmaterial. 
Kata Kunci : Edukasi industri halal, promosi industri halal, industri halal, produk halal 
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PENDAHULUAN 

Ketidakhati-hatian masyarakat selaku produsen dan konsumen terhadap tingkat 

kehalalan produk masih menjadi persoalan dalam kontestasi industri halal di Indonesia. Ini 

maknanya bahwa edukasi dan promosi mengenai kehalalan suatu produk masih perlu 

ditingkatkan. Masih beredarnya produk-produk makanan yang tidak memiliki kejelasan 

komposisi, daya tahan, deklarasi gizi, dan produsen serta tidak adanya label halal dalam 

kemasan menjadi sinyal hal ini memang terjadi adanya (Indonesia, 2023). Pelaku UMKM juga 

masih banyak yang belum memiliki sertifikat halal (Fahik, 2024). Konsumen juga masih 

menggemari produk-produk makanan luar negeri yang secara fisik sama dengan produk 

makanan umumnya, namun tidak memiliki kejelasan kehalalannya (Jendela Kaltara, 2021). 

“Abainya” produsen dan konsumen mengenai kehalalan produk menuntut adanya edukasi yang 

masif dan terus-menerus bagaimana memilih produk yang benar-benar halal, baik halal secara 

material seperti apa dan bagaimana produk dihasilkan maupun nonmaterial seperti ada tidaknya 

label halal. 

Edukasi dan promosi mengenai pentingnya memilih produk halal menjadi hal yang 

urgen dalam pengembangan industry halal ditinjau dari berbagai aspek. Itu menjadi sinyal 

bahwa edukasi dan promosi memiliki multiplier effect bagi konsumen, distributor, dan 

produsen. Bagi konsumen, edukasi dan promosi memberikan informasi bagaimana memilih 

produk yang terbaik dalam konteks halal dan membantu meningkat efisiensi preferensi 

konsumen terhadap produk (Maulida, 2013). Bagi distributor, edukasi dan promosi produk 

halal menjadi acuan dalam menjaga rantai pasok halal tetap berjalan secara ideal untuk 

memastikan produk terbebas dari kontaminasi bahan haram saat penyimpanan dan 

pendistribusian (Adminunupwt, 2020). Adapun bagi produsen, promosi dan edukasi mengenai 

pentingnya memilih produk halal menjadi salah satu faktor yang amat menguntungkan karena 

dapat meningkatkan kepercayaan dan kesetiaan konsumen terhadap produk (Maksudi et al., 

2023; Maulida, 2013). Dengan demikian, edukasi dan promosi mengenai pentingnya memilih 

produk halal membawa dampak positif bagi pertumbuhan industry halal, baik dari aspek 

kualitas maupun kuantitas. 

Penelitian empiris dan kajian normatif mengenai produk halal dan kaitannya dengan 

edukasi dan promosi cukup banyak dilakukan. Hal itu amat wajar disebabkan oleh geliat 

industry halal di Indonesia dan dunia menunjukkan pertumbuhan yang positif dan signifikan. 

Berdasarkan tinjauan literatur yang sudah ada, sejauh ini penelitian mengenai industri halal 

tertuju pada persoalan perkembangan, peluang, dan tantangan (Hasyim, 2023; Madjid & 

Hasan, 2022; Qoni’ah, 2022). Selain itu, penelitian lainnya sudah mengulas topik sertifikasi 

halal dari segi urgensi, proses, kedudukan, implikasi, dan tantangannya (Agus, 2017; Jakiyudin 

& Fedro, 2022; Maksudi et al., 2023; Warto & Samsuri, 2020). Penelitian lainnya yang sudah 

mengkaji persoalan promosi dan edukasi dalam konteks industri halal ditujukan untuk 

menelaah urgensi promosi dan edukasi sertifikasi halal (Iqbal et al., 2023; Kurniawan et al., 

2023). Penelitian yang secara khusus mengulas promosi dan edukasi produk halal ditinjau dari 

strategi dan substansinya masih belum banyak dilakukan. 

Penelitiann ini bertujuan untuk menformulasikan edukasi dan promosi produk halal 

berdasarkan strategi dan substansinya. Sejalan dengan itu, peneliti mengajukan dua pertanyaan 

pokok: bagaimana strategi edukasi dan promosi produk halal; apa saja substansi dalam edukasi 

dan promosi produk halal. Jawaban atas kedua pertanyaan di atas diharapkan dapat melengkapi 

kekurangan literatur yang sudah ada. Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi berbagai pihak 

seperti akademisi dan berbagai lembaga terkait dalam menyosialisasikan esensi kehalalan bagi 

sebuah produk. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan paradigma kualitatif, sebuah penelitian 

yang mengutamakan makna di balik peristiwa atau fenomena (Creswell, 2014; Gunawan, 

2015). Berdasarkan settingnya, penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan atau library 

research, penelitian yang mengandalkan sumber-sumber tertulis dan berbagai dokumen 

(Abubakar, 2021; Zed, 2008). Sumber data berasal dari sumber sekunder yang datanya bersifat 

“ready made” seperti berita online, hasil penelitian, dan literatur buku. Data dianalisis dengan 

gaya induktif yang mana peneliti membuat kategorisasi dari data yang terkumpul (Afrizal, 

2016). Dalam proses pengumpulan data, peneliti secara serentak melakukan analisis dengan 

cara mereduksi, menyajikan data, dan menyimpulkannya (Miles & Huberman, 1994). Dengan 

demikian, temuan penelitian dapat diperoleh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Persepsi terhadap Produk Halal 

Di dalam Islam, halal amat diutamakan dalam hal mengonsumsi sesuatu atau 

melakukan sesuatu. Halal mengacu pada sifat sesuatu untuk diperbolehkannya dilakukan atau 

dikonsumsi. Halal juga berarti terbebasnya sesuatu dari yang diharamkan seperti bangkai, 

daging babi, darah, atau binatang yang disembelih bukan atas nama Allah (Kemenag RI, 2022). 

Selain dari zatnya, Islam juga melarang mengonsumsi makanan yang cara mendapatkannya 

dilakukan secara terlarang seperti hasil curian dan sejenisnya. Meskipun secara zat atau 

kandungan ia halal, namun bisa menjadi haram apabila diperoleh dari hasil kerja yang haram 

atau tidak jelas status halal haramnya (Djahri, 2020; Nashirun, 2020). Oleh sebab itu, halal dan 

haramnya sesuatu dilihat dari materinya seperti kandungannya dan proses pengolahannya, juga 

dapat dilihat secara nonmateri yakni cara memperolehnya. 

Produk halal adalah produk yang telah dinyatakan halal sesuai dengan syariat Islam 

(UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 33 TAHUN 2014 TENTANG 

JAMINAN PRODUK HALAL, 2014). Untuk mencapai tujuan tersebut, produsen wajib 

menjamin kehalalan produk mulai dari penyediaan bahan, pengolahan, penyimpanan, 

pengemasan, pendistribusian, penjualan, hingga penyajian/pengemasan produk. Sertifikasi 

halal merupakan bukti bahwa produsen telah menerapkan kriteria Sisjem Jaminan Produk Halal 

(SJPH). Menurut UU No 33 Tahun 2014 tentang JPH, sertifikasi halal merupakan pengakuan 

kehalalan suatu produk yang dikeluarkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

(BPJPH) berdasarkan fatwa halal tertulis yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) (UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 33 TAHUN 2014 

TENTANG JAMINAN PRODUK HALAL, 2014). 

Produsen yang telah melakukan sertifikasi jaminan halal atau SJH diberikan hak untuk 

menyantumakan label halal pada produk yang dipasarkan. Logo halal yang dilekatkan pada 

suatu produk tidak saja menjamin kebersihan dan keamanan dari produk tersebut, namun lebih 

daripada itu, ada jaminan bahwa produk itu terbebas dari unsur-unsur yang diharamkan syariat. 

Adapun contoh bahan atau kandungan yang diharamkan dalam Islam antara lain daging babi, 

alkohol, dan berbagai jenis produk yang mengandung alkohol. Lebih lanjut, aturan halal 

semakin diperluas antara lain mencakup tidak saja produk pangan, parfum, kosmetik, atau 

berbagai produk kebersihan, namun juga bagaimana proses logistik (penyimpanan, 

penyimpanan, dan pemeliharaan), termasuk di dalamnya transportasi, dan distribusinya (Ali, 

2016; Kadir et al., 2016). Jadi, sertifikasi halal pada dasarnya memberikan jaminan halal yang 

amat esensial bagi keamanan produk dari segi material dan nonmaterial. 

Berbagai jenis produk halal telah tumbuh dan berkembang menjadi trend baru dalam 

dunia pemasaran secara global. Oleh karenanya, sertifikasi halal merupakan langkah strategis 
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dalam rangka meningkatkan kepercayaan konsumen dalam memilih dan mengkonsumsi 

produk. Para pengusaha UKM di Indonesia menilai bahwa sertifikasi halal berfungsi sebagai 

sarana untuk memperoleh dan meningkatkan kepuasan dan kepercayaan pelanggan, tidak saja 

muslim, namun juga nonmuslim (Efendi, 2024). Melalui sertifikasi halal, produsen diharapkan 

mampu meningkatkan pangsa pasar mereka dan memperkuat daya saing industrinya. Selain itu 

adanya logo halal pada kemasan produk membantu meyakinkan pelanggan mengenai status 

kehalalan produk yang dikonsumsi. Tidak saja itu, konsumen bahkan bersedia membayar lebih 

untuk membeli produk yang bersertifikat halal dibandingkan dengan produk yang tidak jelas 

status kehalalannya. Hal ini misalnya tampak pada pelanggan muslim bersedia membeli daging 

bersertifikat halal dengan harga tinggi dari tukang daging muslim daripada dari supermarket 

yang tidak memiliki jaminan status halal. 

Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa sertifikasi halal menjadi instrumen kunci 

untuk membangun kepercayaan pelanggan sekaligus membangun daya saing di pasar global. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kehalalan suatu produk telah membentuk persepsi 

yang amat penting terutama bagi para konsumen muslim yang menjadi pertimbangan yang 

dapat menentukan keputusan konsumen. Dengan demikian, kehalalan sebuah produk dapat 

membentuk persepsi masyarakat atas kualitas produk yang dikonsumsinya. 

 

B. Makna Edukasi dan Promosi Produk Halal 

Promosi merupakan bagian penting dalam bidang pemasaran yang didefinisikan 

sebagai aktifitas yang berusaha menyebarkan  informasi, mempengaruhi atau membujuk dan 

atau mengingatkan pasar sasaran yang tujuan utamanya adalah meningkatkan penjualan,  

mendorong pembelian, dan mendapatkan pelanggan baru (Radji & Kasim, 2020). Dalam 

kaitannya dengan industri halal, kegiatan promosi diperlukan tidak hanya untuk konsumen 

tetapi juga produsen dan distributor. Bagi konsumen, kegiatan promosi diperlukan sebagai 

bagian untuk mengenalkan dan mengedukasi konsumen akan pentingnya mengonsumsi produk 

halal. Adapun bagi produsen dan distributor, kegiatan promosi diperlukan untuk mengenalkan 

dan memotivasi produsen dalam mengimplementasikan sistem jaminan halal (Maulida, 2013). 

Dengan demikian, promosi halal sebenarnya memiliki dua sisi: membujuk atau memengaruhi 

dan menyampaikan informasi yang bermanfaat dari yang tidak tahu menjadi tahu atau 

diistilahkan dengan “mengedukasi”. 

Kehalalan produk memberikan kelebihan tersendiri bagi para konsumen. Di dalam 

Islam, aspek kehalalan sebuah produk mengacu pada asal, sifat, dan metode pemrosesan 

(Fauziah et al., 2021). Walaupun para konsumen muslim cenderung mencari dan memilih 

produk halal, namun ternyata label halal dipandang belum cukup kuat untuk mendorong 

konsumen menetapkan keputusan pembelian. Konsumen juga membutuhkan informasi 

mengenai atribut produk lainnya termasuk kandungan yang ada dalam produk. Selain itu, 

kredibilitas kualitas perlu diinformasikan secara jelas melalui indikasi pada kemasan atau label. 

Bagi produk makanan dan minuman, aspek lain yang cukup penting dalam mengembangkan 

strategi   promosi produk halal ialah aspek keamanan dan fungsionalitas pangan.  

Ada berbagai hal yang menjadi elemen penentu keputusan konsumen dalam 

mengonsumsi sebuah produk. Hal ini misalnya dalam kasus adanya resiko keracunan makanan 

yang menyebabkan masyarakat memiliki persepsi yang kuat untuk mengonsumsi makanan 

yang bersih dan higienis demi kesehatan. Insiden keracunan makanan misalnya disebabkan 

oleh salmonella dan ecoli telah membuat masalah keamanan pangan di berbagai negara (WHO, 

2015). Oleh karena itu, penting untuk mempromosikan makanan halal karena produk halal 

telah menjalani proses produksi yang aman. Dengan demikian, para produsen makanan halal 

mesti mempertimbangkannya sebagai peluang besar untuk menarik konsumen nonmuslim 
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sebagai perluasan target pasar. Di samping kesadaran konsumen dan sertifikasi halal, 

keputusan pembelian juga ditentukan oleh merek dan strategi promosi suatu produk. Di sini 

dapat ditegaskan bahwa aspek higienis dan sertifikasi halal dapat menjadi pembangun 

kesadaran konsumen dalam menggunakan produk halal. 

Keberhasilan produk bersertifikat halal dalam meraih pangsa pasar juga bergantung 

pada seberapa baik konsumen memahami prinsip-prinsip halal dan manfaatnya. Oleh karena 

itu, upaya memberikan edukasi kepada konsumen menjadi hal yang amat strategis untuk 

mengenalkan pentingnya mengonsumsi produk halal. Ini tidak hanya ditujukan bagi para 

konsumen muslim, akan tetapi juga bagi konsumen nonmuslim. Konsumen perlu memahami 

dengan baik mengenai: kewajiban mengkonsumsi makanan halal; teknik produksi produk 

halal; kredibilitas logo halal; peran BPJPH dan LPH dalam menjamin kehalalan suatu produk; 

dan teknis prosedur sertifikasi halal bagi produsen. 

Edukasi dan promosi produk halal tidak dapat berjalan dengan baik apabila dilakukan 

secara parsial. Oleh karena itu, kegiatan ini harus dilakukan secara terintegrasi dengan 

melibatkan berbagai pihak yang memiliki kompetensi, di antaranya sebagai   berikut. 

1. Pusat kajian halal yang ada di berbagai perguruan tinggi 

2. Para akademisi dan profesional dalam bidang sistem jaminan halal. 

3. Para pelaku usaha yang telah melakukan proses sertifikasi halal dan 

mendedikasikan diri untuk turut mengampanyekan gaya hidup halal 

4. Organisasi kemasyarakatan yang mendedikasikan diri dalam edukasi halal. 

5. Lembaga pendidikan formal dan nonformal yang konsen dengan persoalan 

produk halal 

6. Lembaga pelatihan persiapan para penyelia dan auditor halal. 

7. Lembaga resmi di bawah pemerintah baik di tingkat pusat maupun daerah yang 

terlibat aktif dalam proses produksi, distribusi, dan konsumsi produk halal. 

 

C. Strategi Edukasi dan Promosi Produk Halal 

Beberapa bentuk kegiatan promosi dan edukasi yang biasa dilakukan untuk mendukung 

berkembangnya industri halal adalah sebagai berikut. 

1. Menggalakkan riset dengan tema terkait industri halal.  

Indonesia berupaya menjadi salah satu pusat industri halal dunia. Sejalan dengan 

itu, hendaknya tema produk halal dijadikan tema strategis dalam menyelenggarakan riset 

unggulan nasional. Perkembangan industri halal tidak akan berkembang dengan baik jika 

tidak didukung infrastruktur yang kokoh seperti lembaga penelitian dan pengembangan. 

Dengan menjadikan halal sebagai tema riset unggulan nasional akan menjawab banyak 

permasalahan yang dihadapi dunia industri. Berbagai permasalahan yang perlu dijawab 

melalui riset antara lain (i) pengembangan dan temuan bahan halal yang diperlukan 

sebagai materi pengganti bahan-bahan yang tidak jelas kehalalannya, (ii) metode atau 

teknik analisis terhadap kandungan bahan nonhalal seperti Fourier Transport Infra-Red 

(FTIR) Spectrophotometer, Polymerase Chain Reaction (PCR), dan teknik lain, (iii) 

Penelitian di bidang manajemen halal seperti analisis preferensi konsumen terhadap 

produk halal. 

2. Mengintegrasikan edukasi halal dalam kurikulum pendidikan nasional 

Pendidikan halal kepada anak didik terutama anak-anak sangat penting untuk 

digalakkan. Pada tingkat pendidikan dasar, perlu disosialisasikan pentingnya 

menggunakan produk halal  sebagai bentuk ketaatan seorang muslim dalam menjalankan 

ajaran agama. Salah satu bentuk edukasi produk halal misalnya memperkenalkan logo 

halal bagi siswa di tingkat dasar. Perguruan tinggi juga memiliki peran yang penting 
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dalam memperkuat industri halal. Di perguruan tinggi, hal itu dapat dilakukan melalui 

kegiatan tri dharma perguruan tinggi, baik pengajaran, penelitian maupun kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan yang dapat dilakukan misalnya dengan 

menggalakkan seminar, diskusi, dan mengintegrasikannya ke dalam program Kuliah 

Kerja Mahasiswa (KKM). 

3. Mendorong para produsen sebagai subjek utama sekaligus objek kegiatan promosi 

dan edukasi halal. 

Sebagai pelaku penting, produsen perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan 

yang berhubungan dengan produk halal. Para produsen juga harus mampu menerapkan 

prinsip-prinsip produksi halal pada unit usahanya. Di lain pihak, produsen juga harus 

mampu  untuk mengenalkan dan mengedukasi manfaat mengkonsumsi produk ataupun 

jasa halal yang telah dihasilkan. Produsen yang telah menerapkan sertifikasi jaminanan 

produk halal secara konsisten sesungguhnya telah ikut berperan dalam memperkuat daya 

saing industri halal. 

4. Memilih dan mengembangkan media promosi yang tepat.  

Tren yang berkembang pada era 4.0 saat ini ialah bahwa para pelaku industri 

pariwisata amat gencar dalam mengembangkan promosi melalui digital marketing. Gaya 

hidup masyarakat yang amat dinamis dan bersentuhan langsung dengan internet 

menyebabkan model promosi tersebut sangat relevan digunakan bagi promosi dan 

edukasi industri halal seperti preferensi destinasi wisata halal. Lebih lanjut, penggunaan 

mobile phone untuk mentracking wisata halal, berikut pendukungnya seperti travel, 

restoran, pusat perbelanjaan dan oleh–oleh, serta hotel halal juga dapat digunakan 

sebagai media promosi yang tepat. 

 

D. Substansi Edukasi dan Promosi Produk Halal 

Pada dasarnya edukasi dan promosi produk halal merupakan dua hal yang sulit dilihat 

batasnya. Pada saat promosi produk halal, secara bersamaan terdapat muatan edukasi di 

dalamnya yakni memberikan informasi mengenai kelayakan sebuah produk untuk dikonsumsi 

dalam “kacamata syariah”.  Begitu pula dengan adanya edukasi mengenai pentingnya 

menggunakan produk halal, secara serentak mengandung muatan persuasif agar konsumen 

termotivasi untuk menggunakan produk. Ini menjadi sesuatu yang unik dalam industri halal. 

Penyebabnya adalah arus informasi yang beredar di masyarakat selaku produsen, distributor, 

dan konsumen mengandung substansi material dan nonmaterial. Ini terkait erat dengan makna 

halal yang bukan saja halal dari segi materi (kandungan), namun juga halal dari nonmateri 

(cara/proses) (Nashirun, 2020). Makna halal yang bersifat dinamis juga masih perlu 

dikembangkan sesuai dengan masa dan tempat (Khan et al., 2018). Ini bisa dilihat dari 

peredaran produk makanan illegal, yang secara material halal, namun dari aspek legalitas, 

merupakan barang “haram”. Dengan demikian, edukasi dan promosi dalam konteks industri 

halal harus memenuhi substansi material dan nonmaterial. Hal ini tidak saja hanya berdampak 

pada aspek perekononian, namun akan berdampak pada aspek-aspek lainnya di luar persoalan 

tersebut seperti etika, sosial, dan hukum. 

 

PENUTUP 

Edukasi dan promosi merupakan elemen penting untuk mendorong perkembangan 

industri halal. Hal ini dapat terwujud jika terjalin sinergi yang baik antara pelaku industri halal, 

baik pemerintah, produsen, maupun lembaga-lembaga terkait. Strategi edukasi dan promosi 

produk halal antara lain dapat dilakukan dengan cara menggalakkan riset produk halal, 

mengintegrasikan muatan industri halal dalam kurikulum pendidikan, mendorong produsen 
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sebagai subjek sekaligus objek kegiatan promosi dan edukasi halal, dan memilih media edukasi 

dan promosi dengan tepat. Selain itu, edukasi dan promosi dalam konteks industri halal harus 

memenuhi substansi material dan nonmaterial yang dapat berdampak signifikan bagi 

masyarakat. 

Penelitian ini masih mempunyai keterbatasan. Penelitian ini belum mengkaji upaya 

lembaga penjamin halal dalam melakukan edukasi dan promosi industri halal. Oleh sebab itu, 

peneliti menyarankan agar pada masa mendatang bagi para peneliti selanjutnya, penelitian 

dengan topik peran dan upaya lembaga penjamin halal dalam edukasi dan promosi produk halal 

dapat menjadi kajian yang menarik dan dibutuhkan oleh berbagai pihak. 
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